BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) selalu ada karena dibutuhkan.
UMKM selalu mampu membuktikan ketahanannya, apalagi saat negara kita dilanda
Krisi g ] Ili 1997. UMKM ini nampaknya menjadi salah satu unit
aha_penuRjang.utama yang mampu menyefrap tenaga kerja dalam jumlah besar.
rut data BPS dan Wahyudin Ken Koperasi bahwa dari seluruh

ategori usaha, usaha kecil di Indonesia*meneapai sekitar 99%, artinya hampir

seluruh usaha di Indonesia adalah usaha keci
dan besar (Sarfiah et al., 2019).
Usaha mikro kecil=meneng
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dan hanya 1% saja usaha menengah

ah satunya adalah U

\ sa Barat, Kecam Kar ; arawang. UMKM

melakukan akti alu memproduksi dan

\ bahan baku.menjadi-baha gah jadi_sampai-preses._penggorengan
atau produkijadi untuk d Bnlaap. Sete pawancara oleh pihak

pemilik "dan para kepala bagian UMKM ®0apatkan informasi bahwa adanya
iko

iA A(NGnan terjadinya

beberapa risike. A
ek atit dan berbahaya dalam jangka waktu tertentu (Profita

peristiwa denga
etal., 2018).

Risiko yang terdape I APHE kerupuk kulit berdasarkan hasil

wawancara diantaranya pertamaterjadiny angkaan pada bagian pengadaan
bahan baku karena sulit dan tidak selaltfada,disetiapde dapatkan
bahan baku, kedua risiko terkena air panas, pe pgininyak, kelelah arena

tempat yang tidak ergonomis pada pekerja di bagian saat proses produksi, ketiga
risiko keterlambatan proses pengiriman kepada pelanggan dibagian proses
distribusi, dan keempat risiko bagian penjualan atau marketing yang perlu lebih
ditingkatkan. Permasalahan tersebut bisa dilihat data penjualan pada risiko bagian
penjualan atau marketing di UMKM APHE Kerupuk Kulit sebagai data pendukung

untuk melihat risiko yang terjadi:



Tabel 1. 1 Data Penjualan Produksi Bulan Januari -Desember 2022

Data Pesanan Produksi Bulan Januari - Desember Tahun 2022

Bulan Hasil Penjualan (satuan Kg)
Januari 1015,54
Februari 889,03

Maret 1066,58

April 1166,76

Agustus
September
Oktober
November
Desember

Sumber: Data UMKM AEI;LE Ker_u,pyk Kul o
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Gambar 1. 1 Grafik Jumlah lan

Sumber: Data UMKM APH

Sesuai dengan tabel data dan grafik penjualan di UMKM APHE kerupuk
kulit selama 12 bulan yaitu bulan januari hingga desember 2022 dapat di lihat
adanya penurunan penjualan pada bulan Desember yaitu sebesar 221,66 kg, dengan
demikian berikut dibawah merupakan grafik selama 12 bulan di tahun 2022. Harga



yang di jual satu KG (Kilo Gram) kerupuk kulit sebesar Rp. 120.000. Keuntungan
kotor yang didapat perbulannya bisa dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Data Keuntungan Kotor Produksi Bulan Januari -Desember 2022

Data Keuntungan Kotor
Bulan Januari - Desember Tahun 2022

Bulan Hasil Penjualan
Januari Rp 121.864.800
Februari Rp 106.683.600

ret 127.989.600
April p 140.011.200

i 83.294.400

Juni Rp 82.443.600
Juli { Rp  92.334.000
Agustus Rp 62.784.000
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Gambar 1. 2 Grafik Jumlah Keuntungan Kotor di UMKM APHE Kerupuk kulit
Bulan Januari-Desember tahun 2022
Sumber: Data UMKM APHE Kerupuk Kulit, 2022



Berdasarkan informasi dari data keuntungan kotor dibulan Januari hingga
desember 2022, terdapat penurunan pendapatan perbulan yaitu pada bulan
desember (Rp. 26.599.200) yang merupakan pertanda adanya risiko yang harus
dilakukan tindak identifikasi risiko dan mitigasi. Manajemen risiko adalah kegiatan
menemukan, menganalisis, dan mengendalikan setiap risiko yang terjadi dalam
aktivitas perusahaan untuk efektivitas dan efisiensi yang lebih besar (Darmawi
dalapgl a"etvaly,2020). Manajemen risiko adalah aplikasi manajerial umum

dakpastian dalam suatu organisasi (Dev % Karningsih, 2021).
House of Risk (HOR) merupakan” pengembangan dari metode Quality
akan House of Quality (HOQ) untuk
ko (Nalhadi et al., 2019). House of
isk (HOR) adalah pendﬁn y g-berfoKus-pade gembangar strategi untuk
encegah, mengurangi, en i 3 ) da enimbulkan
e of )(dik guafangkah, HOR 1

g meneebagmengidentifikast-mengukur, dan mengatasi penyebab dan dampak

Function Deployment (QFD) yang menggu

mempersiapkan mitigasi terhadap potensi r

agai risiko. Metode
DR 2. Terapkan

di

mende

tindakan egaharn mengutamakan untuk

| < ™ ISM adalah metode untuk
mengidenti ikan satu atau

lebih masalah e l., 2018). ISM aa‘ah eto!e pengamillan keputusan

dalam situasi yang k@

agan menghubungkan dan mengatur ide-ide dalam
peta visual. ISM juga mertpaka ode perencanaan interaktif canggih yang
memungkinkan sekelompok orangebeke pagai tim untuk mengembangkan
struktur yang menentukan hubungan a elemen dale Ur didapat
dengan menjawab pertanyaan sederhana. Uns ang akan dibangumfi(Seperti
tujuan, batasan, pertanyaan, dll) diidentifikasi oleh tim di awal SesI perencanaan
ISM. Proses ISM dimulai dengan pemodelan sistem dan diakhiri dengan validasi
model (Bhattacharya dalam A. S. Rusydiana & Devi, 2018).

Analytic Network Process (ANP) adalah metode yang menciptakan kerangka
kerja untuk memecahkan masalah keputusan dengan menggunakan konsep saling

mempengaruhi. Penggunaan metode ANP dalam penelitian adalah untuk



mendapatkan pioritas pengurangan risiko berdasarkan hubungan antara
pengurangan risiko (Natalia et al., 2020). ANP telah terbukti menjadi alat yang
lebih efektif daripada AHP ketika menghitung pentingnya beberapa atribut yang
berbeda, karena pendekatan ini dapat memperhitungkan ketergantungan internal
dan hubungan antar atribut ini (Liu et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis akan melakukan penelitian dengan

ge an"beberapa metode diantaranya metode House of Risk (HOR) untuk
NQe simdlan._mengelola™risiko secard) sistematis dan terstruktur, metode
rpretive  Structural Modeling (ISM), digdhakan untuk menganalisis dan

emahami hubungan antar variabel atat

komponen dalam suatu sistem, dan
metode Analytic Network Process (ANP) gigunakan untuk mengevaluasi dan

mengelola keputusan yang memiliki beberap

a Kriteria dan interdependensi yang
ndul “Analisis-Mitigasi Risiko

' aP
3 risiko yang ter]a

2. Bagaimanaeara mel anjdeptifika iko dan.tingkat risiko pada UMKM
APH up ul VA gguia ke AQN: Risk?

3. Bagaimana®ieara“mengidentifikasi hubungan keterkaitan antar elemen

menggunakan stode" Imterpretive  Structural Modeling (ISM) dan
melakukan pembobotan, a elemen menggunakan metode Analytic
Network Process?

4.  Bagaimana membuat langkah mitigasiggada UN

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui risiko yang terjadi pada UMKM APHE Kerupuk Kulit

2. Mengetahui cara melakukan identifikasi risiko dan tingkat risiko yang terjadi
pada UMKM APHE Kerupuk Kulit dengan memggunakan House of Risk
(HOR).



3. Mengetahui cara identifikasi hubungan keterkaitan antar elemen
menggunakan metode Interpretive Structural Modeling (ISM) dan
melakukan proses pembobotan antar elemen menggunakan metode Analytic
Network Process (ANP) di UMKM APHE Kerupuk Kulit.

4.  Mengetahui cara memitigasi risiko pada UMKM APHE Kerupuk Kulit.

an
Penelitiansini terdapat beberapa manfaat adalah sebagai berikut:
Memahami kejadikan risiko berdasko yang terjadi di UMKM APHE
kerupuk kulit
Memahami penyebab risiko yang terjadi berdasarkan identifikasi risiko pada
UMKM APHE dengan menggunakan metode House of Risk (HOR)

Memahami cara mengganakan metotd=ISMunfuk=identifikasi hubungan
keterkaitan antar n j s etode ANP

dalam melakukan

dlemahami upaya

15 Batasa
Adap ata A ﬁ ebagai berikut:
1. Penelitian"han pkuskan pada analisis mitigasi risiko di UMKM APHE

Kerupuk Kulit:
2.  Data history yang didapat be arkan data bulan januari hingga desember
tahun 2022 dan menggunakan, data _langsung yang digunakamafpada
penelitian ini.
3. Metode yang digunakan pada penelitia ouse of Ri 10R),
Interpretive Structural Modelling (ISM), dan Analyt
(ANP).
4.  ldentifikasi risiko yang dilakukan hanya fokus beberapa bagian yaitu; risiko

\Network Process

pengadaan bahan baku, risiko penjualan, risiko proses produksi, risiko

distribusi, dan risiko marketing.



1.6 Asumsi
Ada beberapa asumsi pada penelitian ini adalah:

1.  Ada risiko yang terdapat pada UMKM APHE Kerupuk Kulit khususnya di
beberapa bagian seperti; risiko pengadaan bahan baku, risiko penjualan,
risiko proses produksi, risiko distribusi, dan risiko marketing.

2.  Data yang di ambil berdasarkan data tahun 2022.

ormasi_yang didapat telah mendapatkan izin dari pihak UMKM
puk Kulit.
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